






A. Latar Belakang 
Negara pada hakikatnya dilaksanakan oleh rakyat sendiri atau setidaknya atas 
persetujuan rakyat karena kekuasaan tertinggi atau kedaulatan berada di tangan 
rakyat. Di sinilah partai politik muncul sebagai sarana kelembagaan terpenting dalam 
sistem demokrasi yang dimiliki untuk mengorganisasikan perluasan peran serta 
partisikasi politik rakyat atau masyarakat di dalam suatu negara.
1
Fungsi dasar dari 
sebuah partai politik (parpol) sendiri adalah untuk mengagregasikan kepentingan 
masyarakat, mengarahkannya pada kepentingan bersama, dan merancangnya dalam 




Partai politik memiliki peran yang sangat penting dalam suatu negara 
demokrasi. Parpol merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem demokrasi 
modern. Partai politik memainkan peran yang menentukan dalam sebuah sistem 
demokrasi modern dan merupakan pilar utama dalam institusi sistem politik. Parpol 
menerjemahkan nilai dan kepentingan suatu masyarakat dalam proses dari bawah ke 
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atas sehingga nilai dan kepentingan dari masyarakat itu menjadi rancangan undang-
undang negara, peraturan-peraturan yang mengikat, dan program bagi rakyat.
3
 
Secara khusus fungsi partai politik dibagi menjadi 4 (empat) fungsi. Menurut 
Miriam Budiardjo, keempat fungsi partai politik tersebut meliputi: (1) sarana 
komunikasi politik, (2) sosialisasi politik (political socialization), (3) sarana 
rekruitmen politik (political recruitment), dan (4) pengatur konflik (conflict 
management).
4
 Keempat fungsi tersebut sama-sama terkait satu dengan yang lainnya. 
Sebagai sarana komunikasi politik, partai berperan sangat penting dalam upaya 
mengartikulasikan kepentingan atau menyuarakan political interests masyarakat. 
Berbagai kepentingan itu diserap sebaik-baiknya oleh partai politik menjadi ide-ide, 
visi dan kebijakan-kebijakan partai politik yang bersangkutan. Setelah itu, ide-ide dan 
kebijakan atau aspirasi kebijakan itu diadvokasikan sehingga dapat diharapkan 
mempengaruhi atau bahkan menjadi materi kebijakan kenegaraan yang resmi.
5
 
Kecenderungan perkembangan suatu Parpol di Indonesia sendiri selama ini 
bergantung pada beberapa faktor,misalnya trackrecord politik, arah pilihan politik 
yang diambil, kebijakan-kebijakan yang diambil saat di legislatif, hingga faktor teknis 
seperti figur sentral yang populer yang dijadikan wajah utama dari Parpol tersebut. 
Sebagai lembaga politik yang berfungsi menjalankan peran rekrutmen politik, 
keputusan Parpol dalam memilih tokoh sentral atau figur utama dari parpol 
mempengaruhi pola pikir masyarakat terhadap parpol dan kader-kadernya. Sosok 
central dalam parpol berperan dalam menyakinkan masyarakat atas kredibilitas partai 
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politiknya terutama dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga penyalur aspirasi 
rakyat. 
Di sisi lain, kecenderungan partai politik dalam memilih figure sentral sebagai 
wajah partai mendorong munculnya kecenderungan kader partai untuk mendongkrak 
elektabilitas mereka menggunakan popularitas figure sentral partai. Dalam hal ini 
popularitas figure sentral menjadi bahan promosi diri bagi kader partai untuk 
menunjukkan diri di masyarakat. Hal ini dapat berdampak positif dan negatif dalam 
dunia politik. Sisi positifnya adalah kader partai dapat memperkenalkan dirinya di 
depan masyarakat sesuai dengan visi misi partai yang diwakili oleh figure sentral 
partai. Hal ini bersifat positif karena menunjukkan kehadiran partai di kalangan akar 
rumput melalui kader-kadernya, serta menunjukkan bahwa visi misi figure sentral 
partai masih tetap konsisten digalakkan di lapisan masyarakat. Sementara sisi 
negatifnya adalah adanya kesan numpang popularitas figure sentral untuk 
kepentingan kader. Sisi positif dan negatif dari penggunaan figure sentral partai 
sebagai media kampanye inilah yang dalam penelitian ini.  
Kecenderungan perkembangan suatu Parpol di Indonesia sendiri selama ini 
bergantung pada beberapa faktor, misalnya trackrecord politik, arah pilihan politik 
yang diambil, kebijakan-kebijakan yang diambil saat di legislatif, hingga faktor teknis 
seperti figur sentral yang dijadikan wajah utama dari Parpol tersebut. Sebagai 
lembaga politik yang berfungsi menjalankan peran rekrutmen politik, keputusan 
Parpol dalam memilih tokoh sentral atau figur utama dari parpol mempengaruhi pola 




menyakinkan masyarakat atas kredibilitas partai politiknya terutama dalam 
menjalankan fungsinya sebagai Lembaga penyalur aspirasi rakyat.  
Dari aspek psikologi politik, sosok figur sentral dari parpol merupakan sosok 
figur yang signifikan yang mempengaruhi keberadaan dan eksistensi partai politik, 
terutama berkaitan dengan elektabilitas partai politik di tengah masyarakat. Dari 
sudut pandang psikologi, terdapat aspek yang menjadi faktor mengapa seorang figur 
pemimpin itu dapat disenangi atau dibenci oleh masyarakat secara luas. Faktor-faktor 
tersebut misalnya dari segi latar belakang, motivasi, sikap, karakter, hingga 
prestasinya.
6
 Faktor-faktor ini pula lah yang menjadi pertimbangan suatu parpol 
dalam memilih figur sentral mereka untuk dijadikan tokoh terdepan dalam 
menyampaikan visi dan misi parpol. 
Dalam pengamatan terhadap kepemimpinan politik sendiri, terdapat dua 
pendekatan yang bisa dipakai, yakni agent centered dan environment centered.
7
  
Yang pertama, pendekatan agent centered adalah pendekatan yang melihat bahwa 
kepemimpinan politik lebih banyak dipengaruhi oleh sang figur, baik dari segi 
kapasitas, ciri kepribadian, serta tindak-tanduknya. Sedangkan faktor di luar diri sang 
figur, dalam pandangan ini dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap bentuk dan 
kepemimpinan politik. Sementara pendekatan kedua yakni environment centered. 
Menurut pendekatan ini, kepemimpinan politik lebih banyak ditentukan oleh faktor 
lingkungan serta pengaruh dari orang-orang yang bekerja pada sosok pemimpin 
politik. Artinya laju maju mundurnya kepemimpinan politik tidak terfokus pada figur 
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Selama ini sudah banyak dikenal figur sentral dalam partai politik di 
Indonesia. Misalnya saja KH. Abdurrahman Wahid atau Gus Dur sebagai sosok 
sentral PKB, Prabowo Subianto sebagai sosok sentral partai Gerindra, Susilo 
Bambang Yudhoyono sebagai sosok sentral Partai Demokrat, hingga yang terbaru 
adalah Joko Widodo yang menggantikan peran Megawati sebagai sosok sentral dari 
PDIP. Sejauh ini, kultur politik Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh pemilihan 
sosok figur sentral partai politik. Dengan demikian, maka pengaruh kekuatan figur 
sentral dari partai politik menjadi pembahasan yang menarik untuk ditelusuri lebih 
lanjut. 
Sebelumnya, penelitian terkait kekuatan figur dalam partai politik sudah 
pernah dilakukan diantaranya oleh M. Ridoi (2016) dalam penelitian berjudul 
“Kekuatan Figur dalam Partai Politik: Studi Terhadap Abdurrahman Wahid di Partai 
Kebangkitan Bangsa”. Dalam penelitian ini diketahui bahwa latar belakang Gus Dur 
sangat disegani oleh basis massa PKB. Di samping itu, posisi Gus Dur sebagai 
mantan ketua umum Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU), deklarator PKB, 
mantan ketua umum dewan syuro PKB dan mantan presiden Indonesia menjadi nilai 
plus bagi Gus Dur untuk mendapat legitimasi dari masyarakat. Tidak hanya itu, 
pemikiran-pemikiran yang toleran membuat Gus Dur dapat diterima semua kalangan. 
Namun di sisi lain, diketahui pula bahwa Gus Dur bukanlah satu-satunya kekuatan di 
PKB. Ada pula faktor-faktor lain yang mempunyai kekuatan politik misalnya 
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solidaritas suara NU, konsolidasi kader, system dan mesin partai serta juga sosok 
Muhaimin Iskandar sebagai ketua umum.
9
 
Penelitian sejenis lainnya juga dilakukan oleh Hadi Mustofa (2011) dengan 
penelitian berjudul “Kepemimpinan Kharismatik: Studi Tentang Kepemimpinan 
Politik Megawati Soekarno Putri dalam Partai Demokrasi Indonesia”. Berdasarkan 
penelitian ini diketahui bahwa figur sentral punya pengaruh terhadap berjalannya 
roda oraganisasi partai politik. Dalam penelitian ini diketahui bahwa sosok Megawati 
sebagai figur sentral memberi kekuatan dalam hal kesolidan internal PDIP dengan 
gaya kepemimpinannya yang kharismatik. Namun di sisi lain, penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa sosok figur yang dapat diterima di internal partai tidak selalu 
diterima di lingkungan eksternal partai. Hal ini ditunjukkan berdasarkan bukti empiris 
penurunan suara PDIP pada Pemilu 1999, 2004, dan 2009. Realitas dan temuan ini 
selayaknya menjadi perhatian bagi pertain-partai politik dalam menempatkan sosok 
figur sentral yang mewakili partai secara tepat.
10
 
Dalam peneltian ini peneliti meneliti tentang efek penggunaan citra agen 
sentral partai dalam kampanye oleh calon anggota legislatif dan melihat dampaknya 
dalam mempengaruhi elektabilitas caleg tersebut. Hal ini dilatarbelakangi oleh fakta 
bahwa adanya kecenderungan pemanfaatan citra agen sentral partai dalam kampanye 
ini lebih banyak dilakukan oleh kader partai presiden terpilih. Pada kenyataannya, 
kandidat legislatif dari partai presiden terpilih lebih banyak memanfaatkan citra 
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pemimpin partainya untuk kampanye mereka dan bahkan sangat jarang melakukan 
kampanye murni. Hal ini dilakukan karena presiden terpilih dianggap sebagai figure 
sentral yang memiliki kharisma dan tingkat kepopuleran yang tinggi. Dalam hal ini 
presiden terpilih sebagai sosok sentral partai dianggap mampu memberikan dampak 
positif kepada kaderya di akar rumput. Atas dasar alasan tersebut maka dalam 
penelitian ini fokus penelitianyang dipilih adalah efek pemanfaatan figure Jokowi 
sebagai presiden terpilih dan agen sentral partai terhadap elektabilitas calon legislatif. 
Pada penelitian ini, peneliti mengangkat tema efek penggunaan figur Jokowi 
sebagaiagen sentral partai dalam kampanye dalam mempengaruhi elektabilitas calon 
legislatif dari PDIP di Kota Batu. Pemilihan Kota Batu sebagai lokasi penelitian ini 
didasari oleh dominasi suara PDIP di wilayah ini dan signifikannya peningkatan 
suara legislatif dari PDIP pada Pemilu 2014 dan 2019. Berdasarkan studi 
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di DPC PDIP Kota Batu, diketahui bahwa 
perolehan kursi legislatif PDIP di Pemilu 2014 sebanyak 5 kursi, sedangkan 
perolehan kursi legislatif PDIP di Pemilu 2019 sebanyak 7 kursi. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan perolehan suara legislatif PDIP di Kota Batu. Di 
sisi lain, caleg dari Kota Batu tergolong cukup banyak menerapkan strategi 
pemanfaatancitra figure sentralpartaidalam kampanyenya baik itu dalam bentuk 
penyertaanfigure Jokowi di banner kampanye, di stikerkampanye, di slogan, 
hinggadalamiklanpolitikcaleg. 
Temuantersebutmenjadilandasananalisispenelititerkaitapakahdominasi PDIP di Kota 




penerapan pemanfaatancitrafigure presiden Jokowi sebagai agen sentral partai yang 
sering digunakan oleh calon legislatif di Kota Batu tersebut. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menganalisis kekuatan figur 
sentral partai bagi kadernya secara umum, dalam penelitian ini analisis kekuatan dan 
efek penerapan strategi pemanfaatanfigure sentral sebagai agen politik dalam 
kampanye di lingkup bawah yakni pemilihan legislatif. Lingkup pemilihan calon 
legislatifsendiri dipilih oleh peneliti selain untuk membedakan penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya, tapi juga untuk mengetahui lebih lanjut pengaruh kekuatan 
figur sentral sebagai bahan kampanye terhadap elektabillitas kader partai di akar 
rumput yakni di lingkup daerah.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti memutuskan untuk 
melakukan penelitian berjudul Efek Pemanfaatan Figure Jokowi Sebagaiagen Sentral 
Partai Dalam Kampanye Terhadap Elektabilitas Caleg Pdip Di Pemilihan Legislatif 
Kota Batu. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditentukan bahwa rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana bentuk penerapan pemanfaatan figure Jokowi sebagai agen partai 
oleh Caleg PDIP dalampemilihan legislatif Kota Batu? 
2. Bagaimanaefekpemanfaatanfigure Jokowisebagaiagsebagaiagenpartaiterhadap 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dirumuskan bahwa tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk mengetahui bagaimana bentuk penerapan efek pemanfaatan figure Jokowi 
sebagai partai terhadap elektabilitas Caleg PDIP di pemilihan legislatif Kota 
Batu. 
2. Untuk mengetahui bagaimana efek penerapan efek pemanfaatan figure Jokowi 
sebagai gsebagai agen partai terhadap elektabilitas Caleg PDIP di pemilihan 
legislatif Kota Batu. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
Adapun manfaat teoritik dari penelitian ini adalah untuk menambah khasanah 
pengetahuan sekaligus mengembangkan wawasan referensi kajian di bidang ilmu 
politik khususnya ilmu pemerintahan mengenai efek agen politik sebagai figure 
sentral partai terhadap elektabilitas kandidat legislatif di level daerah. Kemudian juga 
diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan rujukan bagi penelitian sejenis 
yang akan di lakukan oleh peneliti selanjutnya. 
2. Manfaat Praktik  
Adapun manfaat praktik dari penelitian ini adalah sebagai bahan 
pertimbangan, sumbangan pemikiran, dan rekomendasi untuk edukasi politik bagi 
masyarakat umum dan bagi anggota masyarakat yang menggeluti dunia politik 






E. Definisi Konseptual 
Definisi konseptual menguraikan tentang beberapa istilah atau konsep yang 
terkait pada penelitian yang dilakukan. Adapun konsep-konsep yang dibuat pada 
penelitian ini, agar tetap berfokus sesuai dengan tujuan yang dicapai oleh peneliti, 
demikian pula agar ada batasan-batasan dan tidak keluar dari konteknya, secara 
konseptual sebagai berikut. 
1. Figur Sentral Partai 
 Figure sentral partai adalah pemimpin yang mewujudkan atmosfir motivasi 
atas dasar komitmen dan identitas emosional pada visi, filosofi, dan gaya mereka 
dalam diri bawahannya.
11
Figure sentral partaidipilih dari sosok pemimpin karismatik 
mampu memainkan peran penting dalam menciptakan perubahan. Individu yang 
menyandang kualitas-kualitas pahlawan yang berkarisma.  
 Pemimpin central menggunakan kekuasaan atas anggota, tetapi anggotanya 
juga memiliki kekuasaan atas pemimpin. Begitu juga dalam kasus figure sentral 
partai. Jadi, hubungan ini sifatnya interaktif. Figure sentral partai dipilih dari 
kalangan yang berorientasi pada etika tinggi. Mereka memiliki lingkungan tempat 
kerja yang lebih baik dengan minimnya penyimpangan interpersonal dan konflik di 
tempat kerja. Ini semua masuk akal karena figure sentral partai adalah panutan 
bagaimana tata cara bertindak melalui organisasi. Karisma dapat dimanfaatkan tidak 
hanya untuk tujuan ekonomi tapi juga berlaku pada organisasi lainnya seperti partai 
politik. Semakin bergolak sebuah situasi, semakin banyak individu yang ingin 
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dipimpin oleh seorang pemimpin yang dapat meyakinkan mereka, memberi mereka 
harapan dan mengarahkan haluan ke arah yang benar.
12
 Atas dasar itulah figure 
sentral partaisebagai pemimpin kharismatik sangat diidolakan dalam sebuah 
oraganisasi termasuk partai politik.  
2. Strategi Politik 
 Strategi adalah ilmu tentang teknik atau taktik, cara atau kiat muslihat untuk 
mencapai sesuatu yang dinginkan.
13
 Politik adalah interaksi antara pemerintah dan 
masyarakat dalam rangka proses pembuatan dan pelaksanaan keputusan yang 
mengikat tentang kebaikan bersama masyarakat yng tinggal dalam wilayah tertentu.
14
 
Jadi, strategi politik adalah ilmu tentang teknik, taktik, cara, kiat yang dikelola oleh 
politisi untuk mendapatkan dan mempertahankan sumber–sumber kekuasaan, 
merumuskan dan melaksanakan keputusan politik sesuai yang diinginkan. 
 Strategi politik adalah strategi yang digunakan untuk merealisasikan cita- cita 
politik.Contohnya adalah pemberlakuan peraturan baru, pembentukan suatu struktur 
baru dalam administrasi pemerintah atau dijalankannya program deregulasi, 
privatisasi atau desentralisasi.
15
 Tanpa strategi politik perubahan jangka panjang atau 
proyek-proyek besar sama sekali tidak dapat diwujudkan. Politisi yang baik berusaha 
merealisasikan rencana yang ambisius tanpa strategi, seringkali menjadi pihak yang 
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harus bertanggung jawab dalam menciptakan kondisi sosial yang menyebabkan 
jutaan manusia menderita. 
 
F. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah unsur penelitan yang memberitahukan bagaimana 
caranya mengukur suatu variabel. Bisa diartikan juga definisi operasional adalah 
semacam petunjuk pelaksanaan bagaimana caranya mengukur suatu variabel.
16
 
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai Pemanfaatan 
kekuatan figure politik dalam kampanye merupakan fenomena yang sering terjadi 
dalam sistem demokrasi di Indonesia. Pemanfaatan kekuatan figure sentral partai 
dalam kampanye dianggap sebagai salah satu strategi untuk menarik minat pemilih 
dalam pemilihan umum. Misalnya saja penggunaan figure Gus Dur dalam kampanye 
kader NU atau PKB, penggunaan figur Susilo Bambang Yudhoyono, penggunaan 
figur Prabowo Subianto dalam kampanye Gerindra, dan penggunaan figur Joko 
Widodo dalam kampanye oleh kader PDIP. Adapun variabel dan indikator yang akan 
didefinisikan secara operasional dalam penelitian tentang Efek Pemanfaatan Figure 
Jokowi Sebagaiagen Sentral Partai Dalam Kampanye Terhadap Elektabilitas Caleg 
Pdip Di Pemilihan Legislatif Kota Batu adalah : 
1. Kondisi Pemilih di Kota Batu 
2. Komernalisasi Figure Jokowi di Kota Batu Oleh Partai 
3. Pemanfaatn figure Jokowi Dalam kampanye Pileg 
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4. Data Pemilu memilih Jokowi : 
a. Efek Jokowi  
b. Elektabilitas Calon Legislatif PDIP Kota Batu 
G. Metode Penelitian  
1. Jenis Penelitian 
Pada penelitian ini, penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif.Jenis 
penelitian deskriftif kualitatif ini dipilih karena obyek dari penelitian ini merupakan 
suatu fenomena atau kenyataan sosial. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial, dengan 
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit 
yang di teliti tanpa mempersoalkan jalinan hubungan antar variabel yang ada. Karena 
itupadapenelitian deskriptif tidak dilakukan pengujian hipotesisuntukmembangun dan 
mengembangkanperbedaanteori
17
. Dimana data yang berkaitan dengan masalah 
penelitian yang berasal dari buku-buku, modul instansi serta sumber lainnya yang 
mendukung penelitian ini. Adapunfokuspenelitiandeskriptifkualitatif ini adalah (1) 
bentuk penerapan penerapan efek pemanfaatan figure Jokowi sebagai agen 
partaiterhadap elektabilitasCaleg PDIP di pemilihan legislatif Kota Batu, dan (2) efek 
penerapan efekpemanfaatanfigure Jokowi sebagai bagaia gen partai terhadap elekta 
bilitas Caleg PDIP di pemilihan legislatif Kota Batu. 
2. Jenis dan Sumber Data 
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Jenis data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 
sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh dari beberapa sumber. Sumber data 
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut. 
a. Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari hasil wawancara dengan 
narasumber atau informan yang dianggap berpotensi dalam memberikan 
informasi yang relavan dan sesuai dilapangan. 
b. Data Sekunder adalah data yang bersumber dari hasil olahan instansi atau suatu 
lembaga tertentu bukan saja untuk kepentingan lembaganya tetapi juga untuk 
pihak lain yang membutuhkan. Hal ini bertujuan untuk memperoleh landasan 
atau kerangka pemikiran yang digunakan untuk membahas hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini data sekunder adalah laporan hasil pemilu 2019, dokumen-
dokumen dari instansi terkait, dokumen dan literatur lainnya yang relevan dengan 
penelitian. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. Dalam 
penelitian kualitatif pengumpulan data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber 
data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan 
serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi
18
. Pengumpulan data ini bertujuan 
untuk mengumpulkan atau memperoleh data yang ada dilapangan secara akurat 
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sesuai dengan fakta dilapangan, guna untuk memecahkan permasalahan yang ada 
dalam penelitian ini.
19
 Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian adalah 
sebagai berikut. 
a. Wawancara mendalam 
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancaa 
mendalam atau wawancara tidak terstruktur. Wawancara tak terstruktur adalah 
sebuah kegiatan wawancara kegiatan wawancara yang biasanya pertanyaannya 
disusun terlebih dahulu, sebab pertanyaan disesuaikan dengan respon dari 
narasumber. Pelaksanaan tanya-jawab mengalir seperti dalam percakapan sehari-
hari. Wawancara semacam ini digunakan untuk menemukan informasi yang 
bukan tunggal karena masih memerlukan penafsiran kembali. Narasumber 
biasanya adalah mereka yang memiliki pengetahuan dan mendalami situasi yang 
tengah di teliti.
20
Adapun wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk 
memperoleh data terkait(1) bentuk penerapan penerapan efekpemanfaatanfigure 
Jokowisebagaiagenpartaiterhadap elektabilitasCaleg PDIP di pemilihan legislatif 
Kota Batu, dan (2) efek penerapan efekpemanfaatanfigure Jokowi sebagai ages 
bagai agen partai terhadap elektabilitas Caleg PDIP di pemilihan legislatif Kota 
Batu. 
b. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sebuah kumpulan catatan, dokumen, laporan, maupun 
literatur yang diolah oleh peneliti. Telaah dokumentasi dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan mengkaji dokumen berupa laporan hasil pemilu 2019, 
dokumen-dokumen dari instansi terkait, laporan penelitian, dan literatur lainnya 
yang relevan dengan penelitian. 
4. Subjek Penelitian  
Subyek penelitian adalah salah satu instrumen penting dalam mendapatkan 
informasi yang banyak. Informan adalah orang dalam pada latar penelitian, seorang 
informan harus mempunyai banyak pengalaman tentang latar belakang penelitian dan 
menjadi anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal
21
. Dalam penelitian 
ini digunakan teknik purposive sampling untuk memilih narasumber dan informan 
wawancara. Informan wawancara dalam penelitian ini diambil dari narasumber yang 
berkompeten dalam menjawab setiap permasalahan yang ada. Purposive sampling 
adalah teknik untuk menentukan sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan 
tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif
22
. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka subyek penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Ketua DPP PDIP Kota Batu. NarasumberKetua DPP PDIP Kota Batu 
dianggapmemilikipengetahuan yang relevan dengan data yang 
hendakdianalisisolehpeneliti yakni terkaitbagaimana bentuk penerapan 
pemanfaatanfigureJokowisebagaiagenpartaioleh Caleg PDIP Kota Batu dan 
bagaimanaefeknya terhadap elektabilitasCaleg PDIP di pemilihan legislatif Kota 
Batu. 
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b. 2 caleg PDIP terpilih. Narasumber caleh PDIP dipilih dengan pertimbangan 
bahwa narasumber memiliki pengetahuan terkait fokus penelitian karena 
narasumbertelah menerapkan pemanfaatan figure Jokowi ssebagai agen partai 
dalam kampanyelegislatif dan mengalami sendiri bagaimana penerapan 
pemanfaatan figure Jokowi sebagai agen partai terhadap elektabilitasmereka di 
pemilihan legislatif Kota Batu. 
c. 3 narasumber dari masyarakat. Narasumber dari kalangan masyarakat dipilih 
dengan pertimbangan bahwa masyarakat sebagai pemilih memiliki pertimbangan 
sendiri dalam menyikapi pemanfaatan figure Jokowi sebagai agen partai oleh 
kandidat yang mengikuti pemilihan legislatif. 
 
5. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Kota Batu, terutama di Kantor DPC PDIP 
Kota Batu, rumah caleg terpilih, dan di khalayak umum. Selain itu, penelitian juga 
dilakukan di Perpustakaan Universitas Muhamaddiyah Malang untuk keperluan studi 
dokumentasi. 
 
6. Teknik Analisa Data  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa 
dengan menggunakan model interaksi (interactive models of analysis) yang 
dikembangkan oleh Miles dan Huberman yakni analisa data kualitatif. Analisa data 






Adapun kegunaan analisis data adalah mereduksi data menjadi hal yang 
dapat dipahami serta ditafsirkan dengan cara pengolahan data sehingga menjadi 
suatu relasi masalah penelitian yang dapat ditelaah dan diuji.  
Kegiatan analisis terdiri dari: 
a. Reduksi Data, yaitu kegiatan merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema, dan polanya. Secara garis besar 
penulis merangkum hal pokok yang akan penulis sampaikan untuk menjadi 
keselarasan secara sistematis, untuk mendapatkan gambaran mengenai 
permasalahan secara jelas; 
b. Penyajian data atau display, yaitu Penyajian data deskriptif kualitatif fapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 
sejenisnya. Dengan melakukan penyajian data atau display, hal ini akan 
memudahkan dan menyederhanakan untuk memahami apa yang terjadi. Peneliti 
akan melakukan penyederhanaan data yang kompleks menjadi narasi yang 
pendek sesuai dengan kriteria dan klasifikasi data berdasarkan rumusan masalah 
sehingga mudah untuk dipahami; 
c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu dapat berupa deskripsi atau gambaran 
suatu objek yang sebelumnya masih belum jelas, sehingga setelah diteliti akan 
menjadi jelas. Kegiatan ini dilakukan secara terus menerus selama proses 
penelitian dilakukan. Sejak awal penelitian ini dilakukan dan selama 
mendapatkan data otentik peneliti berusaha untuk menganalisis dan mencari 
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analisis data yang telah dikumpulkan, yang nantinya data ini akan menjadi 
jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas. 
Analisis data dilakukan dengan mengolah data yang terkumpul dengan 
prosedur analisis data kualitatif tersebut. Adapun analisis tersebut dilakukan untuk 
menjawab rumusan masalah penelitian ini yakni 1) bentuk penerapan penerapan efek 
pemanfaatan figure Jokowi sebagai agen partai terhadap elektabilitas Caleg PDIP di 
pemilihan legislatif Kota Batu, dan (2) efek penerapan efek pemanfaatan figure 
Jokowi sebagai agen partai terhadap elektabilitas Caleg PDIP di pemilihan legislatif 
Kota Batu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
